Membangun Jembatan Kasih

KLB 4 - Hal. 6
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Judul:
Membangun Jembatan Kasih
Keterampilan:
* Menjalin hubungan dengan orang-orang di masyarakat.

Tujuan
1. Mengerti sikap yang benar untuk memasuki daerah yang baru untuk melayani.

2. Bagaimana cara berintegrasi dengan masyarakat setempat

3. Mengerti hubungan antara orang setempat dengan pendatang baru.

Isi Pelajaran

I.
Teladan Utama
A.
“Mengosongkan diri-Nya sendiri”
B.
“Mengambil rupa seorang hamba, menjadi sama dengan manusia”
II.
Dimensi-dimensi Identifikasi
III.
Menjadi Orang Luar yang dapat Diterima ke dalam Masyarakat
Tiga Tingkat Hubungan


Cara Mengajar

1. Bagian I – bacalah Fil 2:5-11 dan diskusikan bersama sikap yang kita perlukan untuk memasuki daerah yang baru.

2. Bagian II – baca dan diskusikan

3. Bagian III – gunakanlah OHP untuk menjelaskan gambar-gambar ini.

I.
Teladan Utama

(15-30 min) 

Siapakah penghubung lintas budaya yang paling hebat di seluruh sejarah dunia? (Yesus) 
Baca Fil 2:5-11.

Penjelmaan Kristus merupakan suatu model untuk penginjilan lintas budaya. Lihat dalam ayat 7:

A.
“mengosongkan diri-Nya sendiri”

Menyatakan ___________kasih yang dalam.
Ia menyangkal kedudukan-Nya, ketidakbergantungan-Nya, dan kekebalan-Nya. Coba bayangkan kebiasaan hidup Yesus sebelumnya di surga. Status Yesus sewaktu berada di dunia menjadi turun luar biasa rendahnya. Dia minta air dari perempuan, menginap di rumah orang lain; meminjam perahu, keledai, dsb., membuka diri terhadap penggodaan, kesedihan, kesakitan. Sama seperti Yesus, seorang misionaris biasanya juga merendahkan statusnya. 

“Seorang misionaris akan menjadi mudah diserang oleh godaan baru, bahaya dan penyakit baru, iklim yang aneh, kesepian yang tidak biasa, dan mungkin kematian.” [Perspectives, hal 521].

B. “mengambil rupa seorang hamba, menjadi sama dengan manusia”

Menyatakan _____________________kerendahan hati.

Ia mengidentifikasikan diri dengan mereka dalam persahabatan, penyembuhan, dan kesediaan mengorbankan reputasi-Nya. Untuk berhubungan dengan orang-orang berdosa kita harus rela mengkorbankan kehidupan dan kenyamanan kita.

1. Sarana utama: kita menjadi lebih serupa dengan _________Yesus, supaya kasih, kuasa dan kebenaran Yesus benar-benar dinyatakan di antara kelompok target.

2. Tujuan kita sama (ayat 9-11): Yesus ________________dipermuliakan.

3. Satu kunci komunikasi Kristen yang meyakinkan dapat ditemukan dalam diri penghubung dan __________wataknya. Yang terpenting, seorang misionaris harus mempertunjukkan kerendahan hati dan __________kepekaan kasih Kristus.

Contoh: Ada seorang pelayan lintas budaya yang berkata kepada seorang Kristen asli di tempat pelayanannya: “Saya ingin menolong Saudara dalam pelayanan ini. Orang asli itu tersinggung, karena si pelayan asing berasumsi bahwa orang asli tersebut membutuhkan dan menginginkan pertolongannya.

“Sama seperti Kristus ‘mengosongkan diri (Fil 2:6,7) dari kebiasaan-kebiasaan yang paling biasa bagi dia, begitu juga seorang misionaris harus rela menyerahkan kebiasaan-kebiasaannya dan nilai-nilainya atas kepentingan yang dipegang oleh kelompok targetnya.” [Perspectives, hal 521] 

Diskusi Kelompok
1. Apakah Saudara setuju sepenuhnya dengan kutipan ini atau tidak? Mengapa? 

2. Adakah bahaya dalam hal ini? Jika ada, sebutkan dan diskusikan.
3. Dapatkah Saudara menyebut beberapa contoh (penerapan kutipan ini) yang benar? (makanan, dll.)

II.
Dimensi-dimensi Identifikasi

(10 min) 

[Perspectives Study Guide, hal 13-4]

A. Identifikasi mempunyai tiga dimensi. Jika salah satu dimensi tersebut hilang dalam usaha misi, maka pelayanan dan kesaksian akan menjadi gagal. Seluruh kepribadian perlu dilibatkan: kepala, hati, perut, muka, semuanya.
B. Pengetahuan_______________ akan pandangan dunia, kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai, dan tingkah laku, serta “tingkah laku” yang menyatukan semuanya, yaitu _________bahasa. 
Gambarkan orang. A: otak & mulut; B: tangan, lidah, kaki, seluruh tubuh; C: hati (sikap)

Untuk mendapat pengetahuan ini, apa yang harus kita lakukan? Belajar. Jadi ,
Kita perlu masuk masyarakat dengan sikap sebagai seorang ________murid: khususnya belajar bahasa, dan sejauh mungkin, budaya. 

(Peranan ini akan selalu tetap ada selama hidup dalam budaya asing.)

Pada waktu orang dari masyarakat target menanyakan “Siapakah orang asing ini? Mengapa dia datang ke sini?” Salah satu jawaban yang harus muncul adalah “untuk belajar.”

Contoh 1: Yesus belajar selama ____30 tahun sebelum melayani selama ___3 tahun. Bagaimana dengan kita? (apakah kita lebih pintar? lebih siap?). Mengapa penting untuk menjadi murid dulu? Kalau seseorang tidak menghormati saudara, semua perkataan saudara menjadi sia-sia, meskipun anda adalah orang yang pintar. Kalau saudara masuk ke suatu daerah dan belum tahu cara duduk atau makan dengan sopan, bagaimana mereka akan percaya kalau saudara menceritakan jalan ke surga!
Contoh 2: Pada waktu Yesus berumur 12 tahun: Lukas 2:46 

Tiga hal yang dilakukan Yesus sebelum Ia melayani atau mengajar: (suruh para siswa mencari jawaban)
a. Duduk di tengah-tengah
b. Mendengarkan
c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan
C. Berpartisipasi____________ dalam gaya hidup, makanan, tempat tinggal, pakaian, kebiasaan-kebiasaan, peraturan-peraturan dan lain-lain. Kalau kita berusaha mempertahankan gaya hidup kita yang biasa, maka kita tidak mungkin bisa menjadi efektif dalam budaya lain. Seperti ikan di tanah kering yang gelisah terus.
D. Empati_________. Pernyataan perasaan ____________keprihatinan yang tulus dalam budaya baru. Jelaskan arti empati: Bukan saja rasa kasihan, seperti perasaan seorang turis; tapi turut merasakan pergumulan, ketakutan, masalah-masalah dsb. sejauh mungkin dari sudut pandang MEREKA. Harapan kami adalah bahwa pada akhir pelatihan saudara semua mempunyai ketiga dimensi ini. Pada kuliah tatap muka: Pengetahuan; pada tugas lapangan; Partisipasi. Tapi yang ketiga tidak dapat dijadwalkan. Empati harus timbul dari hati saudara sendiri.
Diskusi Bersama
Tuliskanlah hal-hal apa saja yang dapat meningkatkan rasa empati kita terhadap kelompok target!

III.
Menjadi Orang Luar yang dapat Diterima ke dalam Masyarakat 

[Don Larson “So You Want to be a Missionary”]
A.
Seorang pendatang perlu mengurangi sifat-sifat ________asingnya.

Dalam konteks asli saudara, saudara adalah orang dalam, dengan pengetahuan, wawasan, hak dan hak istimewa yang wajar bagi orang dalam. Tapi pada waktu saudara masuk ke masyarakat lain (budaya lain), saudara bukan orang dalam lagi, tapi orang luar.

Untuk mencapai tujuan-tujuan saudara di antara masyarakat dari budaya lain, saudara perlu masuk ke dalam suatu proses untuk mengurangi sifat-sifat asing.
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“Semakin banyak saya mengetahui apa yang anda ketahui, semakin mungkin saya dapat memakai pengetahuan dan pengalaman saya untuk mengerti anda dengan cukup baik untuk mempengaruhi anda.” [Jelaskan kalimat ini bagian demi bagian, mulai dari belakang.]
Gambarkan: Tujuan: Untuk mempengaruhi. Bekal yang dimiliki: pengetahuan dan pengalaman saya. Yang diperlukan (di tengah): mengetahui apa yang mereka ketahui, supaya daripada dipakai oleh mereka untuk melawan kita, hal ini dapat dipakai oleh kita untuk menjelaskan kebenaran Allah kepada mereka.

Contoh: Paulus di Atena: memanfaatkan filsuf Yunani. Kalau saudara tahu tujuan jimat yang ada pada mereka, maka saudara mulai mulai mengetahui keperluan yang mereka rasakan, ketakutan, keinginan, dsb. Mereka biasanya jauh lebih tertarik untuk membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan soal itu daripada ha-hal lainnya. Kalau ingin menjangkau saudara sepupu, sebaiknya kita mengetahui bahwa ada beberapa ayat yang mungkin bermanfaat dalam kitab suci mereka, seperti: Sura Ali ‘Imran 3:45, “Al Masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat”; Isa adalah jalan yang lurus (kaitkan dengan Yoh 14:6) atau Sura Al Baqarah 2:4 yang mewajibkan iman kepada Taurat, Zabur, dan Injil, yang Allah telah turunkan sebelumnya. Kita perlu memilih kemasan yang cocok untuk pesan kita. Kemasan yang terbaik adalah kemasan yang sudah diterima dan disukai oleh mereka, yaitu berdasarkan budaya, pengetahuan, dsb. mereka sendiri.

B.
Orang dalam (asli) menilai seorang pendatang, sejauh mana dia:


Gambarkan: orang di dalam tiga kotak menilai, langkah demi langkah: “Apakah orang luar ini diizinkan masuk atau tidak? Kita sebagai orang luar tidak menyadari proses ini, yang sebenarnya sedang berlangsung.

1. rela ________belajar. Batas pertama. Kalau lulus ujian, diperboleh-kan masuk, kemudian diuji lagi.
2. dapat _________diterima. Langkah ini tidak akan terjadi kalau langkah pertama belum berhasil dilakukan.
3. _________efektif. Langkah ini tidak akan terjadi kalau langkah pertama dan kedua belum berhasil dilakukan.
Ada satu masalah. Proses-proses ini memerlukan WAKTU sedangkan kita sangat bersemangat dan ingin secepatnya memberitakan Injil! Kalau kita langsung terjun dan langsung berusaha untuk mengajar Injil, kita akan gagal total dilihat dari sudut pandang masyrakat target. Artinya, mereka tidak dapat menerima kita karena kita tidak rela belajar, dan akhirnya, kita akan gagal sama sekali (tidak efektif).

Seringkali, dalam budaya baru, kita harus “Maju _______pelan-pelan agar selanjutnya dapat maju dengan ________ cepat.” (“Go slow to go fast.”)

Tiga Tingkat Hubungan
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Ada tiga tingkat hubungan, yang dapat dilambangkan dengan kunjungan ke rumah seseorang.

Tingkat pertama hanya sebatas pagar. Di sini, percakapan biasanya bersifat dangkal dan penuh basa-basi. Tapi tingkatan ini tetap penting, karena kedua belah pihak akan memutuskan di sini apakah mereka ingin melanjutkan hubungan ke tingkat yang lebih dalam atau tidak. Kalau gagal di tingkat yang dangkal, kita tidak akan diundang masuk ke dalam ruang tamu. Dan kalau tidak diundang, kita akan bersikap sangat kurang sopan jika langsung masuk ke ruang tamu.

Ruang tamu adalah tempat yang biasanya digunakan untuk percakapan dan hubungan yang lebih dalam, tetapi masih ada jarak hubungan dan hal-hal yang disembunyikan. Kalau pagar didobrak, atau saudara masuk ruang tamu sebelum diundang, bagaimana reaksi orang? Tentunya hal ini tidak akan memajukan tujuan kita; justru kita akan ditolak. Kita harus berhasil dulu di tingkat basa-basi agar dapat diundang masuk ke bagian yang lebih dalam. (Beri contoh: pendekatan PI yang tanpa pengenalan apa-apa dan langsung membicarakan hal-hal yang sangat pribadi, seperti kematian. Bisa langsung berhasil {tidak ada yang mustahil dengan Tuhan}, tapi kemungkinan besar hasilnya lebih sering menutup perasaan orang.)

Ruang keluarga hanya dapat dimasuki oleh orang yang sudah dekat dan diundang oleh pemilik. Di sini kehidupan orang lebih terbuka: segala rahasia-rahasia, kekuatiran, masalah, dsb akan dibicarakan/ diketahui.

Jangan menerima gambar ini secara harafiah, walaupun ada maknanya. Yang penting adalah menjaga hati dan perasaan orang. Kita perlu selalu ingat bahwa tujuan kita adalah untuk diundang ke dalam “ruang keluarga,” supaya kita benar-benar mengenal orang dan memiliki hubungan yang erat dengannya. Jangan menganggap orang hanya sebagai target PI.

Diskusi Kelompok
1. Bagaimanakah kita dapat menunjukkan bahwa kita adalah orang yang rela belajar? 
2. Adakah hal-hal yang, kalau kita melakukannya, memberikan kesan bahwa kita TIDAK rela belajar?

3. Hal-hal apa yang dapat kita lakukan supaya dapat lebih diterima oleh masyarakat?

4. Adakah hal-hal yang menggoda saudara, yang kalau dilakukan, akan mengurangi penerimaan masyarakat?

5. Apakah saudara mengerti dengan jelas maksud gambar “Tiga tingkat hubungan?” Coba kemukakan dengan kata-kata saudara sendiri makna dan penerapan gambar tersebut.

C. Tujuan-tujuan seorang pendatang baru: (10-15 menit)
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“Kalau seseorang (empat persegi) masuk ke dalam kumpulan orang-orang (lingkaran-lingkaran kecil) di dalam suatu masyarakat, maka sesuatu perubahan pasti akan terjadi.” Gambarkan: Sambil menjelaskan langkah no 1, hapuskan satu sudut persegi dan membulatkannya. Teruskan dengan yang kedua dan ketiga. Persegi dijadikan seperti ini: [image: image4.wmf] terus begini: [image: image5.wmf]
Tapi jangan sampai keempat sudut dibulatkan. Tidak mungkin semua ciri-ciri budaya aslinya hilang! 

1.
Mengurangi sifat-sifat ________ asing (mengurangi jarak ______________hubungan). 
a. Hilangkan unsur-unsur kelakuan budaya diri kita sendiri yang tidak dapat diterima oleh orang dalam; dan kembangkan unsur-unsur yang dapat diterima oleh orang dalam.

b. Pelajari ____________kebiasaan mereka. Kita perlu menilai apakah sebaiknya kita langsung mengungkapkan kebenaran atau secara tidak langsung? Sebaiknya kita makan dengan tangan mana, atau memakai sendok yang mana? Pandangan mata sebaiknya mengarah ke mana?
c. Ingat bahwa mereka _____________menafsirkan semua tindakan saudara, termasuk raut muka saudara, menurut _______ ________nilai budaya mereka. Contoh: Mungkin dalam budaya target, hal-hal tertentu memiliki arti yang lain daripada dalam budaya saudara. Di Amerika, pada saat pembicaraan berlangsung, tidak sopan jika pandangan mata kita mengarah ke bawah daripada langsung ke mata lawan bicara kita. Bagi mereka muka dapat membuka rahasia hati seseorang, jadi mungkin mereka tersinggung kalau ada tafsiran lain.
d. Ada yang sudah senang dengan kalimat yang berikut ini. Tapi harus diubah. Ingatlah bahwa cara saudara ________bukan selalu cara yang terbaik. Kalau mengalami perbedaan lintas budaya, setiap orang secara wajar langsung merasakan: “Mengapa bukan mereka saja yang melakukannya seperti dalam budaya saya? Pasti segalanya akan berlangsung lebih baik!” Kita harus terus-menerus mengingatkan dari kita sendiri bahwa “Cara budaya saya bukan selalu merupakan cara yang terbaik. Contoh: aturan-aturan tertentu perlu dibuat secara tertulis, supaya lebih jelas dan tidak ada kebingungan. Tetapi hal ini juga dapat langsung menimbulkan dua masalah: 1. Jika diberikan kepada orang yang buta huruf; 2. Jika ada kesan bahwa orang yang memberikan tulisan ini seolah-olah memerintah mereka, sehingga dia akan dibenci.
2.
Menjadi ____________anggota kelompok. Berarti diterima dengan baik dan disambut sebagai anggota kelompok. Kita harus menjadi anggota kelompok sebelum dapat memimpin kelompok tersebut.
3.
______________Membimbing, termasuk dianggap sanggup mengarahkan mereka dalam hal-hal rohani. Jadi tingkat ini sangat diperlukan untuk mencapai target kita.






























Yang masih diperlukan _____________ apa yang 


mereka __________





Tujuan: mempengaruhi mereka untuk mene-rima kebenaran Allah





Bekal yang sudah ada: pengetahuan & pengalaman sendiri
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